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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa biaya produksi, ratio penjualan dan  ingkat laba yang 

diperoleh   pada saat covid-19 dan sebelum covid 19 pada 13 perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI Tbk. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data tahun 2019 dan 2020 ( 6 

bulan pertama) yang ada di BEI. Analisa data menggunakan analisa diskriptif untuk mengatahui tingkat 

penjualan dan biaya produksi yang dikeluaarkan dari 13 perusahaan makanan dan minuman, Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengumpulan biaya produksi dilihat dari komposisi biaya produksi 

pertama adalah biaya bahan baku dilanjutkan biaya overhead pabrik dan terkahir biaya tenaga kerja 

langsung, hal ini menunjukkan bahwa biaya tenaga kerja langsung yang dikeluarkan lebih kecil baik 

tahun 2019 maupun tahu 2020, biaya produksi yang tinggi menyebabkan keuntungan yang diperoleh 

semakin kecil. Perusahaan yang memiliki ratio biaya produksi tertinggi adalah BTEK dan yang terkecil 

adalah DELTA. Tingkat penjualan dan laba yang diperoleh perusahaan pada tahun 2019 yang terendah 

adalah BTEK dan tertinggi adalah ULTJ. Perusahaan yang memiliki penjualan tertinggi adalaha 

MYOR sebesar Rp 11.082.314.424.464 tetapi laba yang diperoleh hanya sebesar Rp 1,216,428,369.134 

dengan ratio  laba dengan penjualan sebesar 11 %. Hal ini terjadi karena adanya beban yang 

dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan terlalu banyak. 

 

Kata kunci: Biaya produksi; Penjualan; laba perusahaan 
 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to analyze production costs, sales ratios, and profit levels obtained during covid-19 and 

before covid 19 in 13 food and beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) Tbk. 

The data used in this study are data in 2019 and 2020 (the first 6 months) on the IDX. Data analysis 

used descriptive analysis to determine the level of sales and production costs incurred from 13 food and 

beverage companies. The results show that the collection of production costs, seen from the composition 

of the first production costs is raw material costs, followed by factory overhead costs then direct labor 

costs. This shows that the direct labor costs incurred are smaller both in 2019 and 2020, the production 

costs are high causes the profits to be smaller. The company with the highest production cost ratio was 

BTEK and the smallest was DELTA. The lowest level of sales and profit that the company received in 

2019 was BTEK and the highest was ULTJ. The company that had the highest sales was MYOR 

amounting to IDR 11,082,314,424,464 but the profit earned was only IDR 1,216,428,369,134 with a 

profit to sales ratio of 11%. This happens because the expenses incurred to get too much income. 

Keywords: Production Costs; Sales; Company Profits. 
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Pendahuluan 

Setiap perusahaan didirikan dengan tujuan untuk menghasilkan keuntungan yang 

maksimal (Sartono, 2012). Keuntungan maksimal untuk memperoleh laba dapat  dicapai 

melalui peningkatan kinerja perusahaan. Hal ini dapat dilakukan antara lain dengan 

pengendalian biaya produksi. Pandemi  Covid-19 yang berlangsung sejak awal maret 2020 dan 

belum kunjung padam menyebabkan beberapa perusahaan kinerja menurun. Penurunan kinerja 

dapat disebabkan karena penurunan tingkat penjualan karena adanya  pandemic, hal ini  

berdampak pada  penurunan laba.  Kondisi ini  dialami  juga oleh beberapa perusahaan yang 

bergerak pada sektor makanan dan minuman.  Hasil survai oleh Gabungan Pengusaha Makanan 

dan Minuman Indonesia (Gapmmi)  terhadap para anggotanya menjelaskan bahwa  penurunan 

produksi industri makanan pada saat ini mencapai sekitar 30 sampai 40 persen 

(Republika.co.id). Penurunan tingkat produksi meliputi komponen yaitu bahan baku, biaya 

tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Biaya produksi dikeluarkan  untuk merubah 

bentuk dari bahan baku menjadi barang jadi yang siap dijual. Biaya produksi memiliki peran 

yang sangat penting pada perusahaan khususnya perusahaan manufaktur, penentuan biaya 

produksi secara tepat dan cepat dapat digunakan untuk penentuan harga jual yang tepat pula. 

Pengendalian  terhadap biaya produksi dapat mengurangi ketidakefisienan biaya yang 

dikeluarkan, mengurangi selisih antara biaya yang telah dianggarkan dengan biaya yang 

sesungguhnya terjadi, sebaliknya jika informasi biaya produksi yang tidak sesuai akan 

memberikan dampak terhadap harga produk per unit  dan harga jual yang tidak sesuai, dan hal 

ini berdampak pada nilai penjualan dan laba (Lundu 2012) dan Jannah (2018) menegaskan 

bahwa  untuk memperoleh laba yang maksimal,  setiap industry  harus dapat meningkatkan 

jumlah volume produksi, dengan pengendalian biaya produksi yang tepat maka tujuan 

perusahaan akan tercapai. Tujuan penelitian ini untuk menganalisa biaya produksi  dari 

komponen biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead  pabrik, 

menganalisa tingkat penjualan dan laba yang diperoleh selama covid dan sebelum covid pada 

industry makanan dan minuman Tbk di BEI pada saat covid-19 dan sebelum covid 19. Dan 

membandingkan hasil  antar komponen biaya produksi  terhadap tingkat penjualan.  

Biaya bahan baku sebagai bagian dari biaya produksi  yang sangat penting untuk jalannya 

proses produksi, tanpa bahan baku maka proses produksi tidak akan berjalan. Biaya produksi 

merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap 

untuk dijual. Biaya ini terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 

overhead pabrik (Mulyadi, 2012). Biaya bahan baku adalah biaya yang dikeluarkan untuk 

membeli bahan yang membentuk bagian utama produk jadi. Untuk merubah bentuk bahan baku 

menjadi produk jadi terdapat bahan penolong sebagai bahan yang membantu untuk menjadi 

barang jadi, tetapi bahan penolong dalam klasifikasi biaya produksi berdasarkan fungsi pokok 

perusahaan adalah bagian dari biaya overhead pabrik.(Mulyadi, 2010) . Jadi biaya bahan  baku 

memiliki pengaruh sangat besar terhadap jalannya proses produksi untuk merubah bentuk dari 

bahan baku menjadi barang jadi, untuk itu kualitas dan kuantitas ketersediaan bahan baku untuk 

kelancaran produksi harus diperhatikan.   

Biaya tenaga kerja langsung merupakan bagian dari biaya produksi selain biaya bahan 

baku yang sangat penting dalam proses pengolahan produk dari bahan baku dan barang dalam 

proses menjadi barang jadi yang siap dijual. Biaya tenaga kerja dalam pengklasifikasian biaya 

berdasarkan fungsi pokok dalam perusahaan (Mulyadi, 2010) terbagi menjadi 2 bagian yaitu 

biaya tenaga kerja langsung dan biaya tenaga kerja tidak langsung. Biaya tenaga kerja langsung 

adalah biaya yang menangani langsung dalam membuat produk barang tersebut dan 

digolongkan sebagai biaya tenaga kerja langsung, dan tenaga kerja yang tidak menangani 

langsung (pengawas) digolongkan sebagai biaya tenaga kerja tidak langsung. Biaya tenaga 
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kerja tidak langsung dalam pengklasifikasian biaya digolongkan ke dalam biaya overhead 

pabrik atau biaya umum pabrik (Mulyadi: 2010). 

Komponen biaya produksi ketiga adalah biaya overhead pabrik atau disebut juga biaya 

umum pabrik karena biaya ini dikeluarkan di pabrik dalam rangka membantu proses produksi 

menjadi barang jadi. Dalam Pengklasifikasian biaya berdasarkan fungsi pokok dalam 

perusahaan biaya overhead pabrik merupakan komponen ketiga dalam biaya produksi 

(Mulyadi, 2010). Jadi biaya overhead pabrik adalah biaya produksi selain biaya bahan baku dan 

biaya tenaga kerja yang berperan membantu proses perubahan bentuk menjadi barang jadi. 

Contoh biaya overhead pabrik (yang dikeluarkan di pabrik) adalah biaya tenaga kerja tidak 

langsung ( pengawas, bagian kebersihan pabrik), biaya bahan penolong, biaya penyusutan, 

listrik, administrasi pabrik, pemeliharaan pabrik dan lainnya berkaitan dengan biaya yang 

dikeluarkan di pabrik, selain dipabrik diklasifikasikan ke dalam biaya pemasaran dan biaya 

administrasi umum (Mulyadi,2010)  

Penjualan pada dasarnya adalah   semua   aktivitas yang dilakukan untuk mentrasfer 

produk jadi yang dihasilkan dan siap jual   kepada pihak yang membutuhkan baik sebagai agen 

atau konsumen langsung yang dapat dilakukan secara tunai atau tempo yang dapat 

menimbulkan piutang. Hasil penjualan berupa pendapatan yang diterima oleh perusahaan   

sebagai bagian modal kerja   yang selalu berputar untuk proses produksi kembali.   Menurut 

Fahmi, Irham (2018),   penjualan merupakan penerimaan yang diperoleh dari pengiriman 

barang dagangan. Tingkat penjualan sangat penting bagi perusahaan untuk menghasilkan laba, 

baik laba sebelum pajak maupun laba setelah pajak.  Dengan hasil penjualan sebuah indutri 

dapat membeli kembali semua   kebutuhan  bahan  baku dan bahan penolong lainnya dan 

membayar tenaga kerja   serta biaya lainnya sebagai bagian dari siklus produksi dan arus kas 

dalam perusahaan. Sedangkan laba adalah selisih antara pendapatan yang diterima dikurangi 

dengan beban yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut.  Jika perusahaan 

menghasilkan keuntungan maka   kekayaan   perusahaan bertambah baik berupa kas, piutang 

atay yang lainnya. M. Nafarin (2007:788), menjelaskan pengertian laba sebagai   selisih   antara 

pendapatan dengan keseimbangan biaya-biaya dan pengeluaran untuk periode tertentu. 

Tandelilin (2017), menjelaskan tentang 10 prinsip    yang membentuk dasar manajemen 

keuangan, antara lain menegaskan bahwa kas adalah raja.  Artinya kita harus mengendalikan 

dan mengelola keuangan dengan baik, dengan kas perusahaan dapat membiayai kembali 

kebutuhan operasional perusahaan dengan laba riil yang diperoleh. 

 

 

Metode Penelitian  

Penelitian  dilakukan pada 15 perusahaan sektor makanan dan minuman pada  tahun  2019 

dan tahun 2020 selama 6 bulan yang terdaftar di BEI. Analisa menggunakan   deskriptif 

kwantitatif. Menurut Ghozali (2013:9) menyatakan bahwa penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang memberikan gambaran atau deskripsi suatu data. Pemilihan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Dengan kriteria sebagai berikut: a) 

Perusahaan makanan dan minuman   yang terdaftar di BEI; b) Laporan keuangan tersedia pada  

tahun 2019  sebelum covid dan tahun 2020 pada saat covid selama 6 bulan dari bulan januari 

sampai juni 2020. Berdasarkan kriteria, maka data penelitian berjumlah 15 perusahaan tetapi 

ada perusahan yang tidak lengkap datanya yaitu INDF dan ICBP  jadi jumlah perusahaan yang 

terpilih sebanyak 13 perusahaan. Kode dan nama perusahaan dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1.  Nama Perusahaan yang bergerak di bidang makanan dan minuman. 

  
 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisa yang digunakan dengan mendiskriptifkan  dari masing-masing komponen 

biaya produksi yang terdiri biaya bahan baku, biaya tenaga kerja lagsung dan biaya overhead 

pabrik antar perusahaan makanan dan minuman pada masa pandemic covid-19 tahun 2020  dan 

sebelum pandemic covid-19 tahun 2019 dan dihubungkan dengan tingkat penjualan yang terjadi  

pada  masing-masing perusahaan tersebut.  

 

 

Hasil Penelitian  

Biaya Produksi 

Berdasarkan pengumpulan  biaya produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja dan biaya overhead pabrik. Dibawah ini  disajikan ratio  biaya  produksi yang 

dikeluarkan untuk pada tahun 2019 dan tahun 2020, dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Ratio biaya produksi pada tahun 2019 dengan tahun 2020  

 
  Sumber: data diolah, 2020 
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Berdasarkan tabel 2, komposisi biaya produksi untuk bahan baku sebagai bagian yang 

utama dalam membentuk barang jadi memiliki ratio yang cukup tinggi dibandingkan  dengan  

biaya lain,  komposisi setelah biaya bahan baku adalah biaya overhead pabrik dan terakhir biaya 

tenaga kerja langsung baik untuk ratio tahun 2019 maupun tahun 2020. Hal ini menunjukkan 

bahwa tenaga kerja yang dikeluarkan untuk  memproduksi barang secara langsung lebih rendah 

dibandingkan dengan biaya lainnya dan ini menunjukkan bahwa upah tenaga kerja langsung di 

pabrik masih  kecil  dibanding dari elemen biaya produksi lainnya. Contoh untuk perusahaan 

Alto untuk bahan baku yang dikeluarkan tah 2019 sebesar 58,8 % dan tahun 2020 sebesar 64,2 

%, mengalami kenaikan bahan  sebesar 5,4%. Biaya tenaga kerja langsung dari 17,7% menjadi 

15,1 % hal ini mengalami penurunan sebesar 2,6 %, sedangkan untuk BOP 23,5 %  menjadi 

20,7 % % dan mengalami penurunan sebesar 2,8%. Berdasarkan data diatas ratio penggunaan 

bahan baku antara tahun 2009 dan 2020 menunjukkan bahwa pengunan bahan baku di tahun 

2020 yang meningkat yaitu ATO,BTEK DAN CEKA, peningkatan biaya baku terwujud karena 

adanya proses permintaaan barang jadi. 

 

Biaya Produksi dan Tingkat Penjualan 

Pada perusahaan yang memproduksi barang menunjukkan bahwa tingginya biaya 

produksi berbanding lurus dengan jumlah barang yang diproduksi dan tingkat penjualan. Proses 

produksi terjadi karena adanya permintaan barang baik dalam sekala besar maupun kecil karena 

jika tidak permintaan barang dan perusahaan tetap memproduksi berdampak meningkatnya 

persediaan barang jadi yang belum terjual. Berdasarkan penjelasan tersebut dibawah ini 

disajikan perbandingan jumlah biaya produksi yang dikeluarkan dan tingkat penjualan yang 

terjadi pada saat sebelum covid dan berlangsungnya covid yang dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Ratio Biaya Produksi terhadap tingkat Penjualan tahun 2019 

 
Sumber: Data diolah, 2020 

Penetapan biaya produski berfungsi untuk  menetapkan harga jual yang wajar untuk 

memperoleh keuntungan semaksimal mungkin. Kesalahan dalam menetapkan harga jual per 

unit setiap hasil produksi akan menyebabkan kesalahan penetapan harga jualnya. Berdasarkan 

data diatas menunjukkan bahwa jumlah biaya produksi yang dikeluarkan untuk memperoleh 

penghasilan selama tahun 2019, terlihat bahwa perusahaan yang memiliki ratio terbesar adalah 
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perusahaan BTEK yaitu sebesar 1,1076 hal ini menunjukkan bahwa biaya produksinya lebih 

tinggi dari tingkat penjualan  yang dikeluarkan yaitu  Rp 352.122.834.132 dengan Rp 

317.915.465.957. Perusahaan yang memiliki ratio terkecil diantara 13 perusahaan tersebut 

adalah perusahaan DELTA, memiliki ratio sebesar 28,8 %. Hal ini menunjukkan bahwa biaya 

produksi yang dikeluarkan  sebesar 28,8 % untuk memperoleh pendapatan sebesar 100 %.  

Yaitu Rp 111.945.357.000 dengan Rp388.559.500.000. Perusahaan lainnya setelah ALTO yang 

memiliki ratio 36,48 % dengan biaya produksi sebesar Rp 125.478.307.441 dan tingkat 

penjualan Rp 343.971.642.312. Perusahaan yang biaya produksinya rendah dan pendapatan 

dari penjualan produk tinggi memiliki potensi untuk menghasilkan keuntungan yang tinggi. 

 

Tabel 4. Ratio biaya produksi terhadap tingkat penjualan tahun 2020 

  
 Sumber: Data Diolah, 2020 

Tabel 4  menunjukkan ratio tingkat biaya produksi dibandingkan dengan tingkat 

penjualan yang berlangsung tahun 2020. Berdasarkan hasil ratio tersebut menunjukkan bahwa 

perusahaan yang memiliki ratio yang tinggi yaitu BTEK sebesar 99,8 % dengan biaya produksi 

sebesar Rp 639.139.693.244 dengan tingkat penjualan Rp 640.172.701.282. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingginya biaya produksi untuk memperoleh pendapatan pada periode 

berjalan. Perusahaan yang memiliki rati biaya produksi yang paling kecil terhadap penjualan 

adalah perusahaan DELTA sebesar 35,8 %  dengan jumlah biaya produksi sebesar Rp 

72.753.406.000 dan penjualan Rp 203.041.506.000.Perusahaan lainnya yang memiliki biaya 

produksi yang kecil adalah ADES yaitu sebesar 48% dengan biaya produksi Rp 

153.860.000.000 dan tingkat penjualan 319.881.000.000.  

Rendahnya biaya produksi berpotensi menghasilkan keuntungan yang besar jika tidak 

dibebani biaya lainnya yang cukup besar seperti biaya pemsaran, biaya administrasi umum 

termasuk beban bunga dan pajak. Berdasarkan perbandingan antara tahun 2019 dengan tahun 

2020 perusahaan BTEK memiliki   biaya produksinya  yang terbesar dari perusahaan yang 

dijadikan sampel penelitian dan yang terendah adalah perusahaan DELTA. 
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Laba Dan Penjualan 

Setiap perusahan didirikan pada dasarnya memiliki tujuan untuk menghasilkan 

keuntungan yang maksimal. Tingkat penjualan yang diperoleh perusahaan mencerminkan 

tingkat laba yang akan diperoleh pada period berjalan setelah dikurangi dengan biaya produksi, 

biaya pemasaran, biaya administrasi umum dan pembayaran pajak.  

                                                                          

Tabel 5. Ratio laba dan penjualan tahun 2019 

 
 

Tabel 5 menunjukkan  bahwa  laba yang  tertinggi  adalah perusahaan MYOR  sebesar 

Rp 1.382.061.8200.581 dan yang ke dua adalah perusahaan GOOD sebesar Rp 

1.327.808.346.172. dan perusahaan yang memiliki laba terkecil adalah perusahaan ALTO 

sebesar Rp 5.579.723.214 dan selanjunya adalah BTEK sebesar Rp 33.527.630.964. Jika dilihat 

dari kemampuan perusahaan untuk menghasilkan  laba dari penjualan yang diperoleh maka 

maka ALTO memiliki kemampaun yang terendah yaitu sebesar 1,6 % dan selanjutnya 

perusahaan ROTI dan BUDI yang memiliki kemampuan yang sama yaitu sebesar 7,2% dan 7 

%. Untuk perusahaan yang memiliki kemampuan menghasilkan keuntungan tertinggi dari 

penjualan yang diperoleh adalah perusahaan MLBI sebesar 41,7 % dan dilanjutkan oleh 

DELTA sebesar 38,8 %. Berdasrkan ratio tersebut menunjukkan bahwa tingkat penjualan yang 

tinggi belum tentu menghasilkan keuntungan yang tinggi pula tetapi laba berbanding lurus 

dengan tingkat penjualan. 

Tabel 6 menunjukkan  bahwa  laba yang  tertinggi  pada tahun 2020 adalah perusahaan 

MYOR  sebesar Rp 1.216.428.369.134 dan yang ke dua adalah perusahaan GOOD sebesar Rp 

1.128.607.000.000 dan perusahaan yang memiliki laba terkecil adalah perusahaan ALTO 

sebesar Rp 5.9700.175.872 dan selanjunya adalah BTEK sebesar Rp 2.832.308.833. Jika dilihat 

dari kemampuan perusahaan untuk menghasilkan  laba dari penjualan yang diperoleh maka 

maka BTEK  memiliki kemampaun yang terendah yaitu sebesar 0,4 % dan selanjutnya 

perusahaan ALTO, CEKA   dan ROTI  yang memiliki kemampuan yang sama yaitu sebesar 

3,9%, 4,4% dan 7,5  %. Untuk perusahaan yang memiliki kemampuan menghasilkan 

keuntungan tertinggi dari penjualan yang diperoleh adalah perusahaan ULTJ  sebesar 37,4, % 
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dan dilanjutkan oleh GOOD dan STTP sebesar 28,5 % dan 26,7%. Berdasrkan ratio tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat penjualan yang tinggi belum tentu menghasilkan keuntungan yang 

tinggi pula tetapi laba berbanding lurus dengan tingkat penjualan 

 

Tabel 6. Ratio laba terhadap penjualan tahun 2020 

 
Sumber: Data diolah, 2020 

 

Perbandingan Ratio Laba dengan  Penjualan  Tahun 2019 dan tahun 2020. 

Untuk melihat perubahan tingkat penjualan dari 13 perusahaan makanan dan minuman 

selama tahun 2019 dengan tahun 2020 untuk melihat perubahan tingkat penjualan karena 

adanya dampak covid dapat dilihat pada tabel 7. 

 

Tabel 7. Ratio Laba dengan  Penjualan  Tahun 2019 dan tahun 2020. 

  
Sumber: Data penelitian diolah, 2020 
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Dengan melihat  tabel 7, dapat dijelaskan bahwa ratio antara laba yang diperoleh 

dibandingkan dengan tingkat penjualan pada tahun 2019 ke tahun 2020, perusahaan yang 

mengalami penurunan adalah  BTEK, CEKA, DELTA, MLBI, MYOR, GOOD dan AISA. 

Perusahaan yang mengalami penurunan terbesar adalah MLBI sebesar  27,9 %  dan berikutnya 

adalah DELTA sebesar 24,2 %.   

Untuk perusahaan yang ratio laba mengalami kenaikan  adalah ALTO, ADES, 

BUDI,ROTI dan ULTJ.  Perusahaan yang memiliki rasio laba tertinggi adalah ADES sebesar 

2,4 %.  Ratio ini menunjukkan adanya  beberapa perusahaan yang memiliki ratio yang menurun 

dan juga  mengalami kenaikan walaupun kenaikannya kecil. Ratio ini menunjukkan jumlah 

pendapatan  yang diperoleh selama periode berjalan dan dikurangi dengan  semua beban-beban, 

baik beban untuk produksi, pemasaran maupun administrasi dan umum sampai perusahaan 

tersebut memperoleh keuntungan bersih. Perusahaan yang memiliki ratio kecil berarti terdapat 

beban yang cukup tinggi untuk memperoleh penjualan.   

 

 

Pembahasan 

Rata-rata komposisi biaya produksi untuk bahan baku, tenaga kerja langsung dan biaya 

overhead pabrik antara tahun 2019  adalah 69,2 %. ; 8 %  dan 22,7 % dan tahun 2020 adalah   

66 %; 8,6 % dan 24,7 %. . Perusahaan yang memiliki ratio biaya produksi tertinggi adalah 

BTEK dan yang terkecil adalah DELTA.Dengan tingkat produksi yang menurun di tahun 2020 

maka biaya produksi juga turun yang diikuti dengan laba yang menurun. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Mulyana (2018) menjelaskan bahwa biaya produksi yang tinggi akan menurunkan 

laba. Hal ini disebabkan karena harga pokok produksi yang tinggi (Waryanto dan 

Nasrullah.2014). Rata2 ratio tingkat biaya produksi dengan penjualan untuk tahun 2019 sebesar 

63 % dan tahun2020 sebesar 68 %. Biaya produksi berfungsi untuk pengendalian biaya dan 

menetapkan harga jual secara tepat, untuk itu sebaiknya biaya produksi dimanaj  dengan baik, 

baik berupa ketersediaan bahan baku, kualitas bahan baku  maupun harga bahan baku , biaya 

tenaga kerja langsung yang memproduksi barang maupun biaya lainnya yang berkaitan dengan 

produksi. 

Untuk ratio laba terhadap penjualan yang diperoleh perusahaan pada tahun 2019 sebesar  

20 % dan tahun 2020  sebesar 15%. Jadi tahun 2020 mengalami penurunan dibandingkan tahun 

2019. Perusahaan yang memiliki  ratio    yang terendah adalah BTEK dan tertinggi adalah ULTJ 

dengan tingkat penjualan sebesar RP 3.019.082.000.000 dan  laba  bersih sebesar Rp 

1.128.607.000.000. Perusahaan yang memiliki penjualan tertinggi adalaha MYOR sebesar Rp 

11.082.314.424.464 tetapi laba yang diperoleh hanya sebesar Rp 1,216,428,369.134 dengan 

ratio  laba dengan penjualan sebesar 11 %. Hal ini terjadi karena adanya beban yang dikeluarkan 

untuk memperoleh pendapatan terlalu banyak. Laba bersih yang diperoleh tidak ditentukan dari 

tingkat pendapatan yang diperoleh dari penjualan tetapi ditentukan dari beban yang dikeluarkan 

untuk memperoleh pendapatan tersebut. Semakin banyak beban berarti laba semakin kecil. 

Penjualan yang tinggi tidak selalu mencerminkan  laba yang tinggi pula  juika biaya produksi 

tinggi. Memperhatikan tingkat penjualan dan laba yang diperoleh, sebaiknya beban 

penjualan,administrasi dan umum  memiliki ratio yang dapat  menghasilkan keuntungan dan 

kemakmuran para pemegang saham. 

 

 

Kesimpulan 

Biaya produksi tahun 2020 mengalami penurunan yang terjadi karena tingkat produksi 

yang menurun. Laba yang dibukukan juga mengalami penurunan sehingga ratio laba terhadap 

http://ejurnal.stieipwija.ac.id/index.php/prc
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penjualan tahun 2020 mengalami penurunan dibandingkan tahun 2019 karena adanya beban 

yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan terlalu banyak.  

Biaya produksi hendaknya dikelola dengan baik yaitu dengan menjaga ketersediaan, 

kualitas dan harga bahan baku dan menjaga biaya tenaga kerja langsungdan biaya lainnya. 

Beban penjualan, administrasi dan umum  hendaknya dijaga rasionya. 
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